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ABSTRACT

Family Planning (FP) in Indonesia is considered
one of the successful in the world. The general
terms of the ideal contraception method is a safe,
efficient, can be accepted not only by clients but
also by the sociaty cultural, affordable price, and
when the method is stoped, the client will
immediately re-fertility (Saifudin, Abdul Bari et al,
2006 in Pinem, 2009). The purpose of this research
is to know the description of the characteristics of
family planning pill acceptors in BPS Dhesi

Hermawan on 2011.
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PENDAHULUAN

Walaupun data SDKI 2002-2003
menunjukkan keberhasilan program KB,
dari sumber data yang sama terungkap
bahwa perempuan berstatus kawin yang
tidak ingin punya anak lagi atau ingin
menjarangkan kelahiran berikutnya tetapi
tidak menggunakan cara kontrasepsi
(unmet need) masih cukup tinggi Yaitu
8,6%. Penyebab masih tingginya angka
ini, antara lain kualitas informasi dan
pelayanan KB, serta missed opportunity
pelayanan KB pada pasca-persalinan.
Proporsi drop-out akseptor KB
(discontinuation rate) adalah 20,7%.

Banyak perempuan yang
mengalami kesulitan dalam menentukan
pilihan  jenis kontrasepsi karena
terbatasnya metoda yang tersedia, dan
ketidaktahuan mereka tentang persyaratan
dan keamana metoda kontrasepsi tersebut.
Tidak ada satupun metoda kontrasepsi
yang aman dan efektif bagi semua klien.

Judul Karya Tulis limiah

Oleh karena itu berbagai faktor harus
dipertimbangkan, seperti status kesehatan,
efek samping potensial, konsekuensi
kegagalan dan kehamilan yang
tidiinginkan, rencana besarnya jumlah
keluarga, persetujuan pasangan, norma
budaya dan lingkungan bahkan persetujuan
orang tua.

Di Indonesia khususnya di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta masih
banyak akseptor yang menggunakan alat
kontrasepsi oral yaitu untuk jumlah
akseptor KB baru sebesar 9206 (11,28%)
dari 81.606 akseptor, sedangkan jumlah
peserta KB aktif 10.216 (13,3%) dari
768.164  akseptor.  Kontrasepsi  oral
merupakan pilihan terbanyak ke 3 dari alat
kontrasepsi lainnya setelah suntik dan
spiral (BKKBN, 2002).

Program Keluarga Berencana (KB)
di Indonesia termasuk yang dianggap
berhasil di tingkat internasional.
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Hal ini terlihat dari kontribusinya terhadap
penurunan pertumbuhan penduduk,sebagai
akibat dari penurunan angka kesuburan
total (total fertility rate, TFR). Menurut
SDKI, TFR pada kurun waktu 1967-1970
menurun dari 5,6 menjadi hampir
setengahnya dalam 30 tahun, yaitu 2,6
pada periode 1997- 2002. Demikian juga
pencapaian cakupan pelayanan KB
(contraceptive prevalence rate, CPR)
dengan berbagai metode meningkat
menjadi 60,3% pada tahun 2002-2003.

Hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan di BPS Dhesi Hermawan pada
tanggal 15 Oktober 2010, dari data buku
pencatatan register didapatkan jumlah
akseptor KB bulan September terdapat 194
akseptor, dari 194 akseptor 179 orang
merupakan akseptor suntik, 15 orang
akseptor pil. Pemilihan kontrasepsi pil
menduduki peringkat ke-2 setelah suntik.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
berminat untuk mengkaji lebih jauh
tentang “Gambaran Karakteristik Akseptor
KB Pil di BPS Dhesi Hermawan”.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan
metode deskriptif yaitu suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan
utama membuat gambaran atau deskripsi
tentang suatu keadaan secara obyektif
(Notoatmodjo, 2002). Pendekatan
penelitian bersifat One Shot Model vyaitu
model pendekatan yang menggunakan satu
kali pengumpulan data pada suatu saat
(Arikunto, 2006). Variabel dalam
penelitian ini hanya menggunakan satu
variabel yaitu karakteristik akseptor KB
pil. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua akseptor KB pil yang berkunjung di
BPS Dhesi Hermawan tahun 2011. Teknik
sampling yang digunakan adalah Total
Sampling, sehingga semua populasi
dijadikan sampel. Jumlah sampel yang di
perolen adalah 29 orang. Alat yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah
lembar kuesioner dengan jenis pertanyaan
terbuka.

Analisa data dengan cara data yang telah
dikumpulkan  dikelompok-kelompokkan
menurut jenis data masing-masing dan
dimasukkan ke dalam tabel, kemudian
dipersentasekan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dalam penelitian ini adalah

usia, tingkat pendidikan, paritas, dan

tingkat ekonomi, berdasarkan hasil

penelitian dapat dilihat pada tabel

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Usia Akseptor KB Pil di BPS
Dhesi Hermawan Tahun 2011

No.  Usia Akseptor F %
1. <20 tahun 0 0
2 21 - 35 tahun 27 93,1
3 > 36 tahun 2 6,9
Total 29 100

Sumber data : primer

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa

sebagian besar responden berusia antara

21-35 tahun, yaitu sejumlah 27 orang

(93,1%)).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Pendidikan Akseptor KB Pil di
BPS Dhesi Hermawan Tahun

2011
No. Pendidikan F %
Akseptor
1. SD 2 6,9
SMP 9 31,0
SMA (sederajat) 18 62,1
4. Perguruan Tinggi 0 0

Total 29 100

Sumber data : primer



Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden berpendidikan
SMA, yaitu sejumah 18 orang (16,1%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Paritas Akseptor KB Pil di BPS
Dhesi Hermawan Tahun 2011

No. Paritas F %
Akseptor
1. Paritas 1 16 55,2
2. Paritas 2-3 12 414
3. Paritas >3 1 3,4
Total 29 100

Sumber data : primer

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden berparitas 1,
yaitu sejumlah 16 orang (55,2%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Tingkat Ekonomi Akseptor KB
Pil di BPS Dhesi Hermawan
Tahun 2011

No. Ekonomi Akseptor F %

1. Rendah, < 19 65,5
Rp750.000,00

2. Sedang, 10 34,5
Rp750.000,00—

Rp1.500.000,00

3. Tinggi, > 0 0
Rp1.500.000,00

Total 29 100

Sumber data : primer

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa
sebagian besar reaponden memiliki tingkat
ekonomi rendah, yaitu sejumlah 19 orang
(65,5%).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah disajikan dalam bentuk tabel,
diagram dan narasi yang kemudian
dilakukan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik usia akseptor KB pil
paling banyak adalah ibu dengan
usia antara 21 — 35 tahun yaitu
sejumlah 27 orang (93,1%).

2. Karakteristik tingkat pendidikan
akseptor KB pil paling banyak
adalah ibu dengan pendidikan
terakhir SMA vyaitu sejumlah 18
orang (62,1%).

3. Karakteristik paritas akseptor KB
pil paling banyak adalah ibu
dengan paritas 1 vyaitu sejumlah 16
orang (55,2%).

4. Karakteristik tingkat ekonomi
akseptor KB pil paling banyak
adalah ibu dengan tingkat ekonomi
rendah  (<Rp750.000,-) yaitu
sejumlah 19 orang (65,5%).

B. Saran

1. Tenaga Kesehatan di BPS Dhesi
Hermawan. Tenaga kesehatan di
BPS Dhesi Hermawan diharapkan

dapat meningkatkan pelayanan
keluarga berencana dengan
memberikan  konseling  yang

lengkap tentang jenis, manfaat,
kelebihan, keterbatasan dan efek
samping dari masing-masing alat
kontrasepsi sehingga akseptor KB
benar-benar dapat menentukan
pilihan alat kontrasepsi yang tepat
untuk dirinya bukan hanya sekedar
ikut-ikutan.

2. Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan untuk bisa mengkaji
lebih tentang alasan yang menjadi
sebab pemilihan alat kontrasepsi
responden, namun tidak hanya
dengan menggunakan pertanyaan
kuesioner, melainkan  dengan
wawancara langsung.
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